BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakkan pada

bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pembiayaan Bermasalah berpengaruh negative terhadap Profitabilitas
(ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019, dimana setiap penurunan Pembiayaan Bermasalah
maka akan menaikan Profitabilitas (ROA). Begitupun dengan sebaliknya
semakin tinggi Pembiayaan Bermasalah maka Profitabilitas (ROA) akan
semakin menurun. Profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh laba bersih dan
total asset sedangkan Pembiayaan bermasalah dipengaruhi oleh
pembiayaan kurang lancar, diragukan, macet dan total pembiayaan yang
disalurkan.

Pendapatan Margin Murabahah berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
(ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019, dimana setiap peningkatan Pendapatan Margin
Murabahah maka akan menaikan Profitabilitas (ROA). Begitupun dengan
sebaliknya semakin menurun tingkat Pendapatan Margin Murabahah maka

Profitabilitas (ROA) ikut menurun. Factor yang mempengaruhi
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peningkatan atau penurunan Pendapatan Margin Murabahah adalah volume
pembiayaan murabahah, beban operasional pembiayaan murabahah, dan

dana pihak ketiga.

5.2 Saran

Setelah memberikan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai pengaruh
Pembiayaan Bermasalah dan Pendapatan Margin Murabahah terhadap

Profitabilitas, maka penulis akan memberikan beberapa saran yaitu:

5.2.1 Saran Akademis

1) Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menambah variabel dan
menggunakan unit analisis dan sampel yang berbeda dengan metode
yang sama agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan
konsep diterima secara umum

2) Bagi Pengembangan limu
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber informasi
dan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu akuntansi syariah
khususnya mengenai Pembiayaan Bermasalah, Pendapatan Margin
Murabahah, dan Profitabilitas dan sebagai tambahan referensi bagi

pembaca dalam ilmu ekonomi islam.
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5.2.2 Saran Praktis

1. Bagi Nasabah
Nasabah dapat menggunakan pembiayaan bermasalah dan pendapatan
margin murabahah sebagai acuan dalam melakukan aktivitas
pembiayaan. Akan tetapi alangkah baiknya jika nasabah melakukan
analisa pada indikator lain karena terdapat banyak indikator lain yang
dapat mempengaruhi profitabilitas khususnya rasio Return On Asset
sehingga dapat lebih tepat dalam memilih keputusan pembiayaan.

2. Bagi Bank Umum Syariah
Bagi bank umum syariah yang mengalami profitabilitas menurun
disebabkan oleh meningkatnya pembiayaan bermasalah pada
pembiayaan hutang dan sewa serta pembiayaan bagi hasil, sebaiknya
bank umum syariah lebih menekan pembiayaan yang memiliki resiko
kurang lancar dan macet dengan strategi memberikan penyaluran
pembiayaan kepada sektor yang memiliki tingkat risiko bermasalah

terendah.



